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Abstrak—Ruang anechoic biasanya digunakan untuk
melakukan pengukuran unjuk kerja peralatan
berhubungan dengan pengaruh gelombang
elektromagnetik terhadap peralatan tersebut. Ruang
anechoic chamber berupa ruang dengan bentuk
persegi Panjang. Ruang persegi panjang lebih disukai
karena kesederhanaan dalam desain dan konstruksi.
Di dalam ruang anechoic chamber untuk
meminimalkan pantulan gelombang elektromagnetik
digunakan bahan menyerap. Bahan penyerab
(Absorber) dibuat dari bahan lossy, seperti Ferrite.
Bahan ini memiliki sifat penyerapan yang baik dalam
kisaran MHz tetapi tidak bekerja dengan baik dalam
kisaran GHz. Bahan komposit dengan bubuk ferit
menunjukkan penyerapan yang lebih baik dalam
kisaran frekuensi ini, tetapi nilai permeabilitas yang
rendah dan hanya memiliki sedikit fleksibilitas dalam
menyesuaikan dengan Kkondisi penyerapan. Pada
penelitian ini menyelidiki penerapan bubuk karbon
dari bahan serbuk arang batok kelapa sebagai bahan
penyerap. Karbon dipilih karena sifat yang sangat
mirip dengan ferit dan mudah ditemukan di pasar
lokal. Selain itu, harganya juga lebih murah. Dari uji
coba pada frekuensi 1-4 GHz bahwa bahan dengan
carbon dari serbuk arang batok kelapa menunjukkan
nilai redaman sebesar -30dB.

Kata kunci: absorber, serbuk

arang , batok kelapa

anechoic chamber,

L. PENDAHULUAN
Absorber merupakan bahan yang mampu menyerap
energy gelombang mikro. Gelombang mikro
terletak pada rentang frekuensi 300 MHz sampe
300 GHz. Sifat alami gelombang mikro adalah
menembus bahan , memantul atau di serap oleh

bahan (1). Geelombang mikro akan di teruskan

oleh bahan plastik, kaca, keramik. Untuk bahan air
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dan makanan gelombang mikro diserap. Oleh
karena itu banyak digunakan prinsip pemanasan
sendiri pada air dan makanan menggunakan
gelombang mikro dg alat microwave oven.
Sedangkan bahan metal akan memantulkan
gelombang mikro. Aplikasi absorber banyak sekali
antara lain sebagai bahan penyerap sinyal radar,
untuk membuat anechoic chmaber serta sebagai
solusi untuk mengurangi interferensi
elektromagnetik (2). Kemampuan dalam menyerap
gelombang di pengaruhi oleh nilai konstanta
Sifat nilai

dielectric  bahan. Semakin

tinggi
konstanta dielectric bahan maka akan semakin baik
tersebut

kemampuan bahan dalam menyerap

gelombang mikro . Ada banyak metode untuk
mengetahui sifat dielectrivitas bahan antara lain,
Pertubation  Technique,  Transmission Line
Technique, Resonantor dan transmission line, open-
ended probe technique, TDR (reflectometry)
method dan Free-space Transmission Technique.
Pengukuran sifat dielectric ini merupakan faktor
untuk mendefinisikan sifat fisik dan sifat kimia
dimana ini erat hubungannya dengan kemampuan
dalam menyimpan energi dan rugii energi (3).

Sifat  dielectric

(permitivity)  dapat

didefinisikan sebagai sebuah ukuran polarisasi

2548- 6527


http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER
http://journal.ppns.ac.id/index.php/SeminarMASTER

Seminar MASTER 2019

bahan ketika mendapat medan listrik. Permitivity
dinyatakan sebagai berikut (4):

& ' .
K=—=¢.=¢,—j¢, (1)
€

Dimana K, free space permitivity (konstanta
dielectric). Permitivity (€) merupakan konstanta
dielectric. Menyatakan interaksi antara bahan
dengan medan listrik. Konstanta dielectrik ekivalen
dengan permitivitas relatif (€, ) atau ekivalen
dengan perbandingan permivititas absolut (&)

dengan permitivitas ruang bebas (free sapce) (Eo).
Bagian real permitivitas ( 5; ) menyatakan

ukuran seberapa besar energi dari medan luar yang

di simpan dalam bahan. Dan bagian imajiner (

]S‘r ) dinyatakan sebagai loss Factor yaitu

sebuah ukuran seberapa besar disipasi atau loss
bahan yang terjadi.

2. Pengukuran

Untuk mengetahui apakah bahan serbuk arang
tersebut cukup baik, maka dilakukan pengukuran
untuk mengetahui seberapa besar bahan tersebut

adaalh

berikut

mampu  merefam, cara

mengukurnya:(3):

Gambar 1 teknik free-space transmission

Portl, merupakan port 1 dari Vektor Network

antena horn sebagai pemancar. Dan port 2,
merupakan port 2 dari VNA yang dihubungkan

dengan antena horn berfungsi sebagai penerima.
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Peralatan yang diperlukan untuk menguji

adalah (1) vektor network analyser, dalam
pengukuran ini menggunakan Anritsu VNA Master,
Model: MS2034B, (2) penahan absorber, (3) dua
buah antenna horn. Sebagaimana ditunjukkan pada
gambar, absorber sebagai material under test
(MUT) diletakkan diantara kedua antenna yang
berfungsi sebagai pemancar dan penerima. Antenna
yang digunakan ditunjukkan pada gambar 2.
Spesifikasi antenna adalah dimensi panjang x lebar
berturut-turut, 24.5 cm x 14 cm, dengan
kemampuan kerja operasi di frekuensi 1 GHz
sampe 18 GHz. Dimensi absorber adalah 30 cm x

30cmx 1 cm.

Gambar 2 Antenna Horn

Bahan absorber (MUT) yaitu serbuk arang.

Gambar bahan di tunjukkan pada gambar 4.
dimulai untuk

Selanjutnya, pengukuran

mendapatkan nilai S11 dan S21.

Gambar 4 Serbuk arang

Penempatan absorber (MUT) di tempatkan diantara

2 antenna horn, sebagaimana gambar berikut:
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aciasi bahan absorber sebagai MUT di lakukan.

pertama adalah serbuk arang tanpa di ayak.
kedua serbuk arang dihaluskan dan diayak
k mendapatkan serbuk arang halus. Keduanya
d dibuat menggunakan campuran resin

IBQTN dan serbuk arang dengan perbandingan

: Artinya 1 kg serbuk dicampur dengan 1 kg
Hasil  pengukuran  tehadap  MUT
mendapatkan nilai S11 dan S21. Sebagaimana pada
garfik berikut.

Gambar 5 sistem pengukuran yang dilakukan

Board absorber ditempatkan tegak lurus dengan
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Simulasi dilakukan dengan menggunakan program TN AN
50,00
simulasi Computer Simulation Technology (CST). VS
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Metode pengukuran dimodelkan kembali didalam

software ini dengan menyesuaikan dimensi dari

board absorber. Gelombang mikro diebangkitkan Gambar 7. Grafik S11 dan S21 serbuk Arang (SA)

melalui port horn, Parameter scattering (sl1 dan diayak dan serbuk Arang (SA) ori

s21) akan didapatkan. Parameter yang dibutuhkan

untuk simulasi ini adalah nilai konstanta dielectric Pada grafik diatas tampak bahwa nilai krusial pada
bahan  (dicari dengan perhitungan setelah s- frekuensi 2.15 GHz, 2.83 GHz, 3.45 GHz. Pada

parameter - dari  VNA  didapatkan) , rentang frekuensi 2.15 tampak bahwa serbuk ayak memiliki

frekuensi  yang  digunakan,  serta  dimensi sifat memantul dan meneruskan sinyal lebih baik.

sesungguhnya dari benda uji Ini jelas sekali menunjukkan bahwa tingkat

kehalusan bahan mempengaruhi niai S11 dan S21.
Artinya semakin halus bahan maka bahan akan

mempunyai sifat meredam yang lebih baik.
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, Adapun persentase redaman pada absorber serbuk
ayak dan serbuk tidak diayak ditunjukkan pada

) grafik berikut.
Gambar 6. Simulasi Sistem free space technique di 100 f\ I/\/\ /
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Gambar 8. Grafik persentase redaman absorber
serbuk arang
5. Kesimpulan

Penggunaan metode free space technique
dapat mengetahui kemampuan bahan dalam
menyerap  gelombangradio  frekuensi  tinggi.
Perlakuan serbuk arang sebelum di buat absorber
sangat mempengaruhi. Dengan semakin halus maka

persentase redaman juga menjadi lebih besar.
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